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Abstract. Indonesian Bipolar Care Community is a community that made to gather around people with
bipolar disorder which based on love and affection by providing support in terms of emotional or esteem,
instrumental, information, and companionship. The received support on people with bipolar disorder will
help them choose the right coping strategy that will lessen the amount of stress they have. And with that,
their self adjustment In their condition as a person with bipolar disorder and among social life will
increase. The research method that was used is a correlation research with the objective to understand the
relation between social support and self adaptability on people who suffered bipolar disorder in Bandung's
Indonesia Bipolar Care Community. Subjects are 19 person which has been diagnosed with bipolar
disorder by a psychiatry. The measuring instruments are questionnaires about social support (Sarafino,
2011) and self adjustment (Hurlock, 1974). The result shows that correlation between social support and
self adjustment is 0,402, which means there's a meaningful enough positive correlation between social
support and self adjustment. Therefore, the more social support a person with bipolar disorder received, the
higher their self adjustment are in Bandung's Indonesia Bipolar Care Community.
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Abstrak. Komunitas Bipolar Care Indonesia adalah komunitas yang dibuat untuk mewadahi ODB
berlandaskan kasih sayang dengan memberikan dukungan berupa dukungan emosional atau penghargaan,
dukungan instrumental, dukungan informasi, dan dukungan persahabatan. Dukungan yang diterima oleh
ODB membuat mereka mampu memilih coping strategy yang tepat sehingga dapat mengurangi kondisi
stres yang dialaminya. Dengan begitu kemampuan ODB dalam hal penyesuaian diri terhadap kondisinya
sebagai ODB dan juga terhadap sosial akan meningkat. Penelitian yang digunakan adalah penelitian
korelas dengan tujuan untuk mengetahui seberapa erat hubungan antara dukungan sosial dengan
penyesuaian diri pada penderita bipolar di komunitas BCl Bandung. Subjek penelitian sebanyak 19 orang
penderita bipolar yang sudah di diagnosis oleh psikiater. Alat ukur dalam penelitian ini berupa kuesioner
mengenai dukungan sosial dan penyesuaian diri. Hasil korelasi antara dukungan sosial dengan penyesuaian
diri adalah 0,402, artinya terdapat hubungan positif yang cukup berarti antara dukungan sosial dengan
penyesuaian diri, maka semakin tinggi dukungan sosid yang diterima oleh ODB, semakin baik pula
penyesuaian diri pada ODB di komunitas Bipolar Care Indonesia Bandung

Kata kunci : Dukungan Sosial, Penyesuaian Diri, Bipolar
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A. Pendahuluan

Gangguan bipolar merupakan salah satu gangguan mental yang ditandai
dengan adanya perubahan mood drastis antara manik juga depresi. Berdasarkan DSM -
IV-TR saat manik biasanya penderita akan merasakan mood yang melambung atau
mudah tersinggung selama sekurang-kurangnya satu minggu ditandai dengan dengan
meningkatnya kadar aktivitas, banyak berbicara, pikiran yang melompat-lompat,
waktu tidur yang lebih sedikit dari biasanya, harga diri melambung, perhatian mudah
teralih, dan keterlibatan berlebihan terhadap aktivitas yang menyenangkan. Sedangkan
saat depresi biasanya penderita akan mengalami mood sedih tertekan hampir
sepanjang hari selama dua minggu atau kehilangan minat dan kesenangan dalam
aktvitas yang biasa dilakukan, biasanya ditandai dengan menurunnya aktivitas, sulit
tidur, nafsu makan berkurang, kehilangan energi, konsep diri negatif, sulit konsentrasi,
dan banyaknya pikiran negatif.

Penderita bipolar atau yang biasa disebut dengan ODB (Orang Dengan Bipolar)
menyatakan bahwa keadaan mereka sebagai penderita bipolar terutama saat berada
dalam kondisi depresi, seperti munculnya pikiran-pikiran negatif yang menyalahkan
diri sendiri membuat mereka pernah melakukan percobaan bunuh diri. Selain itu
perubahan mood yang drastis antara episode manik dan episode depresi dapat
membuat mereka stres menghadapi keadaan tersebut. Stres yang dihadapi ODB dapat
berkurang dengan adanya dukungan sosial, seperti dari keluarga, significant other,
atau komunitas. Komunitas yang dapat memberikan dukungan sosial yaitu komunitas
Bipolar Care Indonesia (BCIl). Komunitas BCI dapat membuat ODB merasa
mendapatkan dukungan berupa informasi seputar bipolar, merasa mendapatkan
perhatian atau empati dari anggota komunitas saat sedang menceritakan
pengalamannya, merasa anggota komunitas mau meluangkan waktu untuk
mendengarkan keluhan-keluhan yang dirasakan oleh ODB, selain itu masuk ke dalam
komunitas membuat mereka merasa mendapatkan teman seperjuangan sehingga
mereka merasa tidak sendiri, merasa dimengerti oleh anggota, dan merasa merupakan
bagian dari kelompok. Adanya dukungan sosia dari komunitas BClI membuat ODB
memilih coping strategy yang tepat dalam menghadapi stres yang di hadapinya.
Sehingga ODB mampu untuk melakukan penyesuaian diri dengan keadaannya sebagai
penderita bipolar baik penyesuaian pada dirinya sendiri maupun penyesuaian sosial.

Gejala bipolar sendiri dapat dikurangi dengan cara menyembuhkan secara
biologis yaitu menggunakan obat-obatan tertentu, namun dengan adanya dukungan
sosia dari komunitas ini, para ODB juga dapat meningkatkan kondisinya menjadi
lebih baik daripada kondisi sebelumnya. Sehingga berdasarkan uraian diatas, rumusan
masalahnya adalah “seberapa erat hubungan dukungan sosial dengan penyesuaian diri
pada penderita bipolar di komunitas Bipolar Care Indonesia Bandung?”’. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendapatkan data secara empirik mengenai hubungan
antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri pada penderita bipolar di Komunitas
Bipolar Care Indonesia Bandung”.

B. Landasan Teori

Dukungan Sosial
Menurut Sarafino & Smith (2011), Dukungan sosial disini merujuk pada aksi
yang yang betul-betul dilakukan oleh orang lain atau bantuan yang didapat. Namun
istilah tersebut dapat pula merujuk pada persepsi seseorang akan kenyamanan,
perhatian, dan bantuan yang ada pada saat dibutuhkan—yaitu bantuan yang dirasakan.
Terdapat empat bentuk dasar dari dukungan sosial (Cutrona & Gardner, 2004,
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Uchino, 2004 dalam Sarafino 2011): 1) Dukungan Emosional atau
Penghargaan. Dukungan ini dapat berupa ungkapan empati, kepedulian, perhatian,
hal-hal positif, dan dorongan terhadap seseorang. Dukungan sosia memberikan
kenyamanan, rasa tenteram yang diiringi perasaan diterima dan dicintai pada saat-saat
sulit. 2) Dukungan Instrumental. Dukungan ini melibatkan bantuan secara langsung
seperti bantuan berupa uang atau jasa dalam mengerjakan tugas sehari-hari saat dalam
kondis stres. 3) Dukungan Informasi. Dukungan ini termasuk memberikan nasehat,
arahan, saran atau umpan balik mengenai apa yang dilakukan orang tersebut.
contohnya, orang yang sakit akan mendapat informasi dari keluarga atau dokter
tentang bagaimana mengobati penyakit mereka. 4) Dukungan Persahabatan. Dukungan
ini mengacu pada keberadaan orang lain untuk menghabiskan waktu dengan
seseorang, dengan demikian membuat orang tersebut merasa bahwa dirinya
merupakan bagian dari sebuah kelompok yang berbagi minat dan aktivitas sosial yang
sama.

Penyesuaian diri

Menurut Hurlock (1974) orang yang memiliki penyesuaian diri akan mampu
mengenali kelebihan dan kekurangannya, memiliki kepercayaan diri dan harga diri,
lebih dapat menerima kritik yang dapat membantu dirinya untuk menyadari dan
mengkoreksi kelemahannya, , dapat mengevaluasi dirinya secara realistik sehingga
mampu menggunakan kapasitasnya secara efektif, mampu bersikap jujur dan tidak
berpura-pura, merasa puas dengan dirinya sendiri, dan memiliki keinginan untuk
memperbaiki kualitas diri.

Penyesuaian Sosial

Menurut Hurlock (1974) orang yang memiliki penyesuaian soaial akan mampu
merasa adanya penerimaan dari orang lain, mampu untuk memberikan perhatian dan
empati kepada orang lain, mampu untuk toleransi terhadap orang lain, dan menyadari
potensi yang mereka miliki.

C. Hasl Penditian dan Pembahasan
Tabel 1. Hasll Uji Korelasi

Aspek rs Keterangan Kesmpulan

Emosi/Penghar gaan 0,269 Korelas rendah Terdapat hubungan positif
Instrumental 0,250 Korelas rendah Terdapat hubungan positif
Informasi 0,253 Korelas rendah Terdapat hubungan positif
Per sahabatan 0,522* Korelasi sedang Terdapat hubungan positif

Dari hasil uji korelasi antara dukungan sosia per aspek dengan penyesuaian
diri diketahui bahwa keempat aspek memiliki hubungan positif dengan penyesuaian
diri yang berarti semakin tinggi dukungan sosial aspek emosional dan penghargaan,
instrumental, informasi, dan persahabatan yang diterima, maka semakin baik
penyesuaian diri pada penderita bipolar di komunitas BCI Bandung. Diketahui aspek
dukungan persahabatan memiliki skor korelasi 0,522 yang menurut norma koefisien
Guildford menunjukkan tingkat korelasi yang cukup berarti/sedang, sedangkan
dukungan emosi/penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informas
masing-masing memiliki korelasi yang rendah, yaitu pada dukungan sosial aspek
emosi/penghargaan memiliki skor korelasi sebesar 0,269, pada dukungan sosia aspek
instrumental memiliki skor korelasi sebesar 0,250, dan pada dukungan sosial aspek
informasi memiliki skor korelasi sebesar 0,253.
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Tabel 2. Skor Dukungan Sosial

Tinggi Rendah
Sub Aspek F % F %
Dukungan Sosial 19 100% - -
Dukungan Emosional atau Penghargaan 19 100% - -
Dukungan Instrumental 17 89% 2 11%
Dukungan Informasi 18 95% 1 5%
Dukungan Persahabatan 18 95% 1 5%

Pada tabel skor dukungan sosial diketahui bahwa dukungan sosial dirasakan
tinggi olen ODB, hal tersebut menggambarkan bahwa ODB merasa adanya
kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau bantuan yang disediakan bagi seseorang
dari orang lain atau sekelompok orang yaitu Komunitas BCI Bandung. Pada aspek
dukungan emosional/penghargaan, diketahui bahwa terdapat 19 ODB mendapatkan
dukungan emosional/penghargaan yang tinggi. Dukungan emosional/penghargaan
yang tinggi membuat ODB merasakan adanya ungkapan empati, kepedulian,
perhatian, dan dorongan dari komunitas BCl yang membuat ODB merasa nyaman dan
tentram dengan kondisinya sebagai ODB, merasa diterima dalam komunitas, dan
merasa dicintai saat berada dalam masa-masa sulit seperti menghadapi reaks dari
manik dan depresifnya. Pada aspek dukungan instrumental, diketahui bahwa terdapat
17 (89%) ODB mendapatkan dukungan instrumen yang tinggi. Sedangkan 2 (11%)
ODB mendapatkan dukungan instrumen yang rendah. Dukungan instrumental yang
tinggi membuat ODB merasa mendapatkan bantuan langsung berupa uang atau jasa
daam mengerjakan tugas sehari-hari seperti memberikan bantuan yang sedang
dibutuhkan, menemani saat sedang merasa kesepian baik lewat dunia maya atau tatap
muka, meluangkan waktu untuk menjawab setiap pertanyaan yang digukkan, dan
mel uangkan waktu untuk mendengarkan keluhan-keluhan ODB lainnya.

Pada aspek dukungan informasi, diketahui bahwa terdapat 18 (95%) ODB
mendapatkan dukungan informasi yang tinggi. Sedangkan 1 (5%) ODB mendapatkan
dukungan informasi yang rendah. Dukungan informasi yang tinggi membuat ODB
merasa mendapatkan nasehat, arahan, saran, atau umpan balik mengenai apa yang
harus dilakukan oleh ODB. Pada aspek dukungan persahabatan, diketahui bahwa
terdapat 18 (95%) ODB mendapatkan dukungan persahabatan yang tinggi. Sedangkan
1 (5%) ODB mendapatkan dukungan persahabatan yang rendah. Dukungan
persahabatan yang tinggi membuat ODB merasakan bahwa mereka memiliki teman
yang mau menerima keadaannya dan mau menghabiskan waktu dengannya, sehingga
membuat ODB merasa merupakan bagian dari komunias BCl Bandung. Dukungan
sosiad yang ODB dapatkan dapat membuat pola pikir mereka berubah yaitu mampu
memilih coping strategy yang tepat dalam menghadapi stresnyasehingga ODB mampu
melakukan penyesuaian diri, baik penyesuaian pada dirinya sendiri maupun pada
sosial.

Tabel 3. Skor Penyesuaian Diri

Dukungan Sosial F %
Tinggi 16 84%
Rendah 3 16%

Jumlah 19 100%

Pada tabel diatas diketahui bahwa terdapat 16 (84%) ODB memiliki
penyesuaian diri yang tinggi dan terdapat 3 (16%) ODB memiliki penyesuaian diri
yang rendah. ODB yang memiliki penyesuaian diri tinggi akan mampu menyesuaikan
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dirinya sendiri sebagai bipolar juga menyesuaikan diri dengan sosid sehingga
sehingga kondisi ODB menjadi Iebih baik daripada kondisi mereka yang sebelumnya.

D.

1.

Kesmpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

Terdapat hubungan positif yang cukup berarti (rs = 0,402) antara dukungan
sosial dengan penyesuaian diri pada penderita bipolar di komunitas Bipolar
Care Indonesia Bandung, maka semakin positif dukungan sosial yang didapat,
semakin baik penyesuaian diri pada ODB begitupun sebaliknya.

Dukungan sosial aspek persahabatan memiliki hubungan yang paling tinggi
dengan skor rs =0,522. Dukungan aspek instrumental memiliki hubungan yang
paling rendah dengan skor rs= 0,250.

Rendahnya penyesuaian diri pada ODB terjadi karena adanya hambatan
lingkungan, dimana lingkungan membuat satu ODB merasa trauma untuk
berhubungan dengan lingkungan, selain itu karena tidak adanya dukungan dari
significant person dan konsep diri yang negatif akan dirinya sendiri.

E. Saran
Saran Teoritis

Bagi pendliti yang tertarik untuk melakukan penelitian lanjutan, untuk

mempertimbangkan melakukan penelitian korelas regresi karena hasil korelasi yang
didapat dari pendlitian ini adalah rendah dan cukup berarti jika dikorelasikan dengan
penyesuaian diri secara keseluruhan. Padalah menurut hasil yang didapat, diketahui
bahwa dukungan sosia yang diterima adalah tinggi.

Saran Praktis

1.

Berdasarkan hasil yang didapat diketahui bahwa dukungan sosia dapat
mempengaruhi penilaian terhadap stresor sehingga membantu ODB dalam
mengatas stres yang dihadapi saat menghadapi reaks dari kondiss manik dan
depresinya. Sehingga disarankan kepada keluarga, orang-orang terdekat atau
significant other, dan masyarakat untuk dapat mencari informasi mengenai
gangguan bipolar agar mampu memberikan dukungan yang tepat karena adanya
dukungan dari keluarga, orang-orang terdekat atau significant other, dan
komunitas dapat mempermudah mereka mencapai penyesuaian diri.

Bagi ODB yang memiliki penyesuaian diri rendah diharapkan untuk rutin
minum obat dan kontrol ke psikiater karena hal tersebut dapat membantu untuk
meningkatkan penyesuaian diri dalam hal mengendalikan mood selain dengan
bantuan dukungan sosial. Sehingga ODB mampu melakukan penyesuaian diri
terhadap dirinya sendiri dan juga sosial.

Diharapkan kepada masyarakat untuk berusaha tidak terlalu meremehkan
gangguan bipolar, karena perilaku masyarakat yang seperti itu membuat ODB
mengalami hambatan dari lingkungan yang akan mempersulit mereka untuk
melakukan penyesuaian diri terhadap dirinya sendiri dan juga sosial.

Untuk ODB yang memiliki konsep diri negatif, diharapkan kepada sumber
dukungan sosialnya seperti significant other, keluarga, atau komunitas untuk
memberikan dukungan sosial yang sesuai dengan kebutuhan ODB. Sehingga
ODB tidak hanya mendapatkan dukungan sosial agar patuh untuk minum obat
sgja, tetapi juga mendapatkan dukungan sosial yang dapat membuat mereka
memilih coping strategy yang tepat saat menghadapi stresor.
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